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PERATURAN DAERAH KABUPATEN
QOGAN KOMERING ULU

NOWOR 13 TAHUN 2003
TENTANG

PEMANAMAN MODAL DALAM KABUPATEN
OGAN KOMERING ULU

DENGAM RAKHMAT TUHAN YANG MAHA ESA %

BUPATI 0GAN KOMERING ULU,

Menimbang : a. bahwa flalam ranigka raen ngkatkan
Pembanglnan  kEkenomi dalam  Rabupaten
Cgan Komering Ul guna rrendukung  1aju
Fembang.nan Fkonmni Masional, maka periu
pemanfaatan Surher Daya secara dptimal
herresinambungan dan Eerwawasan
Linghkurnga;

b. bahwa schukbungan dergan makeud hueaf a di
atas, guna  remborikan  kesempatar dan
sebaga Pedomac  oagh mEsyarakat dune
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ueaha uniuk  moranamkan Modsl dalkar
Kabusalen Cgan Korrerirg Ul maka ool
digmur Prosedur FPenananan Rodal  dalsn
Kat:upaten Ogan Komering Ul

haimwa pntek maksud hudf b atas, perlu
diietankan  dengan  Paraturan Dagrah
Kabupaten Ogan Kamering LI,

Undang — undang Meroe 28 Tahun 1958
tentang Hembentukan Daeras Tingkat 11 dan
Kota Draja di Sumatera Selazan (Lenbaran
Mogars Taiun 1859 Momor 73, Tambahan
Lembzaian Magara Momar 7321

Urdany — undang MNoreor & Tahun 1880
tentang  FPeraluran Casar Pokok - pokos
Agrata | Lembaran Mogata Tahun “2G0
Mo 104 Y

. Undang — undang Momer 1 Tahua 1867

tentarg Pzranaman Modag! Asing iLermbaran
Megais Tahun 1867 Momor 1, Tambahan
" omparan Megasa Nomor 2815), sebagaimans
=='ah diuhah dengan Undang  undang Norror
11 Tabun 18970 (Lenharan Megara Tarun 1970
Momar 465, Tambahan Lembaran  Megara
hoimor 20437
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Unclang undang Mormer 6 lahon 18968
tentang  Penanaman  Rodal Dalam  Mogeri
iLamoaran Negara Tabun “988 Momer 23,
Taribahan Lembarar Megara Nomaos 2653
sebagaimana lelah diukah dengan Uadarg --
undany MNornor 12 Tahun 1970 {.embaran
Megara Tahun 1870 Nomor 47, Tambaban
Letvbaran Negara Momror 2844

Urdang — uada~g MNoriar 12 Tahun 1963
tenlang  Ketentuan - %efsntean  [fokok
Mengenai Tenags Keaija (Lonmbaran Megara
Taiun 1968 Momo 55, Tamkahan Lembaran
Megara Mamor 24972} ;

Undang - undang Momor 22 Tahun 1999
tontany  Pemeritiahan Daerakh [Lembaran
Megsra Tabun 103% MWomoe 59, Tambahan
Lerbaran Megara MNaomer 2838 )

Perasuran Forrerintah Momar 25 lahun 2000
lentang  Kewenangan  Pomarintah  dan
Kewena~gar Fropinsi sehagai Daerah Olondm
(lombaran Negara Tahin 2000 hemcr B4,
Tambahan cermbaran Negara Nomor 3852]

Koputusar Presiden Memor 98 “ahun 2000
sehagaimana telak dirukah dengan Keputusan
Fresiden Maomer 118 Tabun 2000 tontang
Daf.ai Bidang Uzsha yang letutup dan Bidany
Usaha vang -edbuks  dengan Porsyaratan
tertenty bagi Fenanainar Moda. |
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Kepintusan Presicen MNomor 9F Tahan 1933
tentang lata  Cara  Pazrnanaman Modal,
sebagaimana t¢lah dirubah dengan Keputusan
Presiden Momor #1417 Takian 1999 tenlang
Talacara Fenanaman Modal

Keputugan hentart Invaslasi [ Kepala BEKFPM
Momor Z8/EKM1999 tentang Pedoman dan
Tatacara Perrnochonan Poranaman Modal vansg
d-dirikan dalam Hangka Penanamat Modal
Dralam Megeri dan Petanzsman Modal Asing ;

Peraturan Dasran Kabupaten QOgan komering
Ulw  Memnr 28 Tahun o 2001 tentang
Pembertukan Orgarisasi dan Tatakara Bada+
Foordingsi  Penanaman lModal Dasran
fabupaten Ogan <cmerng Ulu | Lembaian
Dacrah Tahun 2004 Morror 30 Seri ).

Dengan Porzetujuan

DEWAN PEEWAKILAN RAKYAT DAERAH
HABUPATEN DGAN KOMERING ULL

Mcnetapkan

LA

P RESE

MEMUTUSKAN :

FERATURAN CAERAH KABUPATEM OGAN
KOMERING ULU TENMTAWNG PEMANAMAN
MODAL DALAM  KABUPATEN  OGAM
KOMERING UL L.



BAB |
KETENTUAM URMUM
Paszai 1

Ualam Peraturan Daerah irn yang dimaksad demgan

1.
a

h

)

Kabupaen ada ah Kasupaten Ogan Komering Ulu ;

Pemeririah Kabupatan adalan Memerintah Kabupasn Ogan
ornenrg U ;

Bupali adulah Bupsati Sgan Komering L'

Bacan Koorcinasi ~“enanaman Modal Daerah, selanjutnya
d sebul BEPMY adalah Radan Kocrdingsi Pe-anzman Modal
Caerak Kebupaten Ogan Kamering Ul

Penanaman Modal alam Megeri. selanjutnya dizebut FMDRN
adalah Pengruraan dari pada kekayaar baik secarm langsurg
atau tidak langsung untak meqjafankan usata ;

Fenznaman Modal Asirg, s='anjutnys cisesul PMA ada'ah
Fescujuar penanarman Modal seserta fasilitasnys  vang
dingrikan dalam rangka Pelaksaraan Undang — undang
Momer 1 Tahan 1967 o, Memor 12 Tahua 1570 tentang
FPonanaran  Mocal  Asing, yang  berlaku  pula  sebagai
Parsetujuan Prinstp alau lein Usaha Semartars -

o &urat Porsetujuan Penansman  Modal Dalar Meger

selarjuinya disebul 8P - FMDN adaah perselujuan
pznanaman modal beserts fasiiasmva yang diberikan dslam
rangka polaksanaan Undang - undang Marmor & Tahun 1968
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jo. Momor 13 Tahun €70 tentang Peranarran Mcodzl Calam
Megeri. yang hetla<d pua zebagai Perselujuan Prinsip otau
l£ir Lisaha Samentara ;

Surat Pereetiiuan Penanaman Modal Asng  selaniutrya
deebui 5F - PMA zcdalah persetujuan penanaman modal
beserla fas lijas~ya yaag dicerikan dalam rapgka Ponanaman
Madal Asing yang beilaku pua sebagail Persctuiuan Finsip
atau Izin Lsaha Semamars

Persatujuar Perluazan Fonanaman Modal adalab persetujuan
perdnaman modal besera fazilitsznya  antuk morambab
kapasitas temasarg yang disstujui dan f slau menambah jenis
produksi barang dan jasa

19.Persatuji.an Perubabtan  Peranaman  Modal  odaah

11.

12.

parseifuar  perubskan atas  ketentuarn - ketenllan
penanaman Wodal terlenty yang tolah citetapkan dalan
prrsstujuan penzanaridn modal sekelimnys

Izi1 Melakearnaan Pengraman Modal adalab zir daf irsisns
Pomerintat Kabupaen yang diperlukan untuk merealisasikan
soreetujaan penananman medal :

angha Pengenal Impotic Torbatas, selanjulrya dissbut ARIT
adalsh ang<a pengsnal yang disergonakan sebagal iwin
semasukkar (Imocr] barang medal dan bahan bakuieenniong
urtuk periakaiar sendii dalem proeses  produksi proyek
nendnaman  meda wany telah  dissiyjui  Pemerintah
Kabuapaten ;
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14.

15.

18

Rencana Penggunaah Teraga Kens Asing sslanutnga dsabut
RPFTK adzlah persetujian reacang jumlah jabatan dan lana
peryaunaan Taraga Keqa Asing yang dipsrukar sebagal
dasar u~tuk persetujuan persasukan lonaga Kera Warga
Magara Azing fendalang (TRYWNAF; dan penerbitan [Zin Kerja

~onaga Kerja Warga Megara Asing Pendztang (IKTAL

lzin Ketja “enaga Kerja Warga Magara Pardatarg selanjutnya
dischut  IKTA  adalah  izin bagi perusabiaan unik
mempekejakan agjumlah wraga kerjs wargs negara ssing
pend=lang dalam jabatan dan peiodes witent ]

lzin Usaha Tetap sclanutnya disebus IUT adalsh zin yarg
wajib dimiliki olzh perusahaan wnluk melakaanakan kegatan
oreduksi komerzial Eaik praduksi barang maupn grode ks
fed sabagal pelakeanaan atas Sorat Persatujuan pesanarman
madal vang sche uninya elsh d perclel perusahaan |

Bidang ¢ vonis Usaha yany gicadangkan untuk Usaha Kecil
adalan bidang ussra yary dtotap<an untu< Usaha Keoll yang
pelu diindungi, diberdayakan dan dibedkan peluang barusaha
agar marpu dan sefajar dengan pelakeana ekonotmi lainnys
uruk mengqoplrmalkan scran sotanya calan pemizangunan.

BAB N
MAKSLUD DAM TUJUAN
Fa=al 7

Braksud dan lujuse Fongaturae Penanaman Modal  dalam
Kabupaien adalah
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. sobaga. Pedoman dalam rargka Penanaman woda dalam

Kabupaten

uriuk wepastian Hukene dalan rangka Penanaman Mooal
dalam Kabupalen.

BAB I
B1IDAMNG USAHA
Pasal 3

Sernua Bidang Usaha paga dasamya trbuca bagh swasta dalam
rang«3 Penanaman Modal kecual bida1g vsaha yang menguasai
hajat hidup -akyat baryak, strategis don bidang usaha yang
terkuiup sesuai peraturar aerndang — undangan yang kerlaku.

Pasal 4

Calon Penanam Modal dalam mengajukan permehonan PMIDMN
dan PMA bempedoman kepada

1.

Daftar birdang usaha yang terlitup dan bidang usaha yang
terbuka dengan porsyaratan terientu

Ridang / jenis Usaha yang & cadangkan untuk 1.saha kech dan
Bidang ¢ jenis usahia yarg torboka uriuk Usaha Menengah
atuyl Boesr dargan syarat kermnitraan |

Ketontua~ min yang ditelapkar, oleh Fermerinah.



BAB IV
PEMAMNAMAN MODAL
Pasal 5

Getiap Penanamar Modal Dalar Meged atau Peransman Madal
Modal Asing dalam Kabupaten terlekin danulu wa ib memperaleh
Parsctujuan Penanaman Modal darl Bupat.

Bagian Pertama
Perzetujuan Penanaman Modal

Paragraf 1
Penanaman Modal Dalam Megeri
Pagal &

Pananaman Modal Dalam Megeri dapat digjukan olgh

Persernan Terbalas (PT},
Comanditzire Vernmcotecheap (CV
Firra f Fal ;

Koperasi, BUMM ! BUWD

Benluk Badan U=aha @innya

\Warga hegara Indenasia Perarangan.

mpapow

Pazal 7
(11 Permahonat *enanaman Modal Dalarm Megerl, digukan

gecara  eduwis kepada Bupath melalu Irstanesl yang
membidang urusan penanamar noda’
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(2} Syaa!l — syarat can  latscma pengdjlan Permmohonan
Penanavar Woda Dalam Megeri sebagaimana dimaksud ayat
1 dilzlapkan dewmar Keputusan Bapsti sesuai Peraturan
FPerundang — undangan yang barlaku.

Pasal 8

Ferzetyjuan ataz 'znmchonan Penanaman Mocal Dalam Megeri
sehagmmana diraksud dalarm Pasa 7 ayat (1) dikelusdean dalam
bentuk Surat Terszlujuan Penanaman Meda Dalam Neger (SP-
PRADNS.

Paragrap 2
Fenanaman Modal Asing
Pagal 8

Penaraman Modal asing dapat diajukar oleh

a. Warga Megara Asing dan £ gtau Badan Hukun Asing dan o/
alau Perusahaan Petanaman Modal Asing ;

L. WWarga Megara fsing dan £ atau Badar Hokum Asng dan !
alzy Perusahaan Penanaman Modal Asiig bersama deagar
Warpa Megara Indonasia dar atau Badan Hukum Indonesaia

Fasal 10

(1} Pe~nghonan Penanarran Mcdal Asing, ciajukan secars
tertulis kepada Bupali melalui Inssarsi watg memoidangi
Lrizan peranaman meds
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(?) &yarat — ayarat dar Tatacara Pengajusn Pemoronar
Penanaman Modsl Asing sebagaimana dimacs.d ayat (1)
ditetapkan  dengan  Koputusan Bupat  sesual Peraturan
Perundang — undangan yang berlaku.

Pasal 11

Hersetujuan  atas  Peormchonan Penanaman Modal o Asing
sebana nana dimaksud Fasal 10 ayat (1) dikeluzikan dalam
benik Surat Persetujuan Penaramar Moda #Asing  {SP-PMA)

EBagian Kedua
Parizinan Pelaksanaan Penanaman Madal
Pacal 12

Penanaman Modal yang telah memperoleh Surat Persetujuan
Fenanaman Modal sebagaimana d amkswd Pasal 8 dan Pasal 11,
wa ib merperoleh Povizican Pelaksanaan Penanaman Modal dari
Pejabal wang berwcnang sesuai Paraturan Perundang-undangan
yang herlaku

Pasal 13

Petisinan  Polaksanazt  Pengnaman Modat  sckagaimana
dimaksand Pasal 12 terdi:i dar :

Porselujuan “ember an lasilitas Pombooasan Bea Masuk dan
Fasilitas perpgjakan alas Pengirparan barang Medal |
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2. Parsstujuar. Pembeian fasililas pembekbasan Nea Masuk ataz
Pengimparan Ratan Rake dan £ atan, bahan penclong anlak
keparluan  Produkei 2 {dua) tahur berdasarkan kopsasilas
terpasany ;

3. Perzetujuan Pembecdan tasilitas "ajgk Penghasilan yang
dilangguny aleh pemetinlan untuk usaka Industr tenenty |

4. fhngka Pengendal Impo-tir Terbatas (APITS ;

B, kepuizan tentang Rencana Porogunazan Tonaga Kora
Warga Megara Azing pendatang (RPTK} ;

G, Kaplldsan tenlahg lein kana Tehaga Kerja Warga Megara
Aging pendatang [IKTA] ;

¢. lzn Usahs letap {IUI], 1=zr usaka peruzahagsn dan
Mempnahaman | JT ;

& lzin Lookasi ;
2. lzini Undang — undang Samauean (UG FHD
10. lzin Mendirikan Bangunan [ M8 ).

BAB W
PERLUASAN PEMAMAMAN MCDAL
Pasal 14

Sptiap FMON atay PMA yang t=lah mamiliki 10T yang akan
memperiyas  Pepanaman Modal,  terlgkib dahuly  wajitz
memparaeh peisetgjuan perlaksanaan Perananan Modal dan
Bupat.
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Pasal 15

(13 Femrmohonan perlgasan PMON dan PMA digjukas krepada
Bupati mellui nstanst yang rmembidangi urusan Penanaman
M oetal. .

(2) Syarat syarat dan tata cara pengauan  parmohonan
peiduasan PMEN dan PIA sehagaimana dimaksud ayst {1}
pazal ini  difetspkan desgan Kepalusan Bupati sesuai
Peraturar Perundang - widangan yarg borkako.

Pasal 16

Perzetujuan  atas permichonar. petluazan FRMON dan PRA
sebagaimara omaksud Pasal 15 ayat (1] dikeluarkar dalam
bentuk Surat Persetujuan Parluasan Peranamai Modal

BAB VI
FERUBAHAM PEMANAIAN MODAL
Pasal 17

Setiap porubahan abtas ketentian proyek daam rangka PWON
atau PrA wajie memperash Sueat Persetujuan Perubanan
Penararran Modal dar Supati.

Pagal 18
Perubanan atas <sleniuan Proyek scbagaimana dimaksud Pasal

17 tevdiri dar. :
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i2]

Merubahay lokasi provek,

Penrahan kidang usaha dan produksi ;

Fenbahan gengiunaan iags <eja &sing

I"erubahan Ireastasi dan sunber pembiaynan :

Ferubahan kapemilikan sasham perusataan PRA -

Ferubahan status PIA mehjadi PMDN ;

Pambelizn ssham Perusshaan PMON dar non PMA S PRLN
vang sudah beddini aleh Perusabaan PMA \Warga MNega-a
Azing dan Gadan [Hukum Asing |

Ferpanjangan wakty penyelesaian Proyek ;

Penygyabangan Perisahaan ulerger).

Faszal 19

Permohonan Perubshan Penanaman Modal sebagaimana
dimaksud Pasal $8 digjukan kepada Bupati mela ui instansi
yang membidangi urusan Penanarman Modal.

Syarat — syarat dap cata cars pengsjuan Penmohanan
Perubahan Penanarran Modal sebagaimana dimaksud ayat
(1) Pasal .ni dilstapkan dengat Keputusan Bupati sesuai
Faialuran Perundang — vndangzn veng serlaku.
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Fasal 20

Peselyuan atas 'ermohonan Perubahan PRON atau RS
secapgamara dimaksud Pasal 13 ayat (17 dikeluarkan dalam
lianitike Surat Perselejuan Parubahan Fenanaman Modal sesua
gengan  jenis peubatan ssbagaimana Penaraman Moda
dirmakswd Fasal 18,

BaE Y :
BATALNYA SURAT PERSETUJUAN PENANAMAN MODAL
Pasal 21

Apabila dalam jangka wakiu 3 itigal tshun sefak tanggsl
dkeluarkaneya SEPEDN alau SP-PRMA tidak ada resizas
Froyek dalam benuk kegistan myata bak calam benluk
galminiztrasi maupun calam bantuk fisik, rraka SP-PMUN dan 5P
— Ph1& batal dengan seacliinyza

Pazal 22

{1y Kagiaten nvala dalam  bentuk  administrasi sebagzimana
dirrakzud Masal 21 adalah

a. lzn Lokasi atau perjanjan Sewa Gedung Khusus bigang
Jasa atan. Surat lzin Perdambangan Dazrah (SIPCY atau
Fussa Potamoancan (kP

k. Rekoning Bans alas nama Perusghaan Penanaman Meda
Asing baru

£, Surat Porsesfuar [5P) Paoscan Barang Maodal

ST TR T O A 1



L4

d. Angka Pengenal Impartir Torsatas (APIT)

&. Rancana Penggunaan Tenaga Kara Asing (RPTK) bogi
¥ENQ menggunakan Tenaga Kerja Warga Megara Asing
Pendatang {THWMNAF |

f. lzin Menditikzn Bangunan {INB) ;
8. 17in Undang — undang Gangguan ( UUG 31D

h. Akte Pendirian Perusshaan yarg telah dizyahkar o'zh
Mented Kehakiman untuk porusakaan behyertaan Moda |

{2} Kegizian nvata dalam bepuk Fisik sebagaimana dimaksyd
dalam Pasal 21 adalah :

a. Bidang Industd, telah ada kegiatar  [okok  kerupa
Pembioasan lahan sekurasg - ku-angnya 25 % dan luas
Yang f=rcantum dalarm Surat Persetujian. -

b. Bidang Usala jasa dan jasa penvertaan Madal thelding),
pada umimmnya  telah ada  kKegiatan pokok  breupa
pembebasan lshan sekwang - kuisngnya 25 % cari lyas
¥ang tercantum  dalam surat persetujian atau ruang
perkartoran f gedung.

BAB v
HAK DAN KEWAJIBAN PENANAM MODAL
Pasal 23
1% Peranarm Madal herhak -

a. Melakukan kegiatan veaha dengan aman dan nyaman ;

FERD N AR Dl e
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B Mencapatkar pelayanan yang cepal, lepat hemat dan
tranzpaan ;
a. Mempzrolzh perdndungan dalam mengemhbanokan

Lzahanyg.
121 Penanart Modas Wajib ;

g. Dderngtubn, dan melaksarakan kesentuan yang menyangkul
kegiatan pehanaman moadal serla paraldran Pedndang —
Lundangan lainnya yang berlakl ;

h. Membayar Pajak, Pajak Dastah dan Retribusi

oo o Demeran dalan menumbubh kemoanckan ekonomi
sosial budaya dan kesejahteraan masyarakat sekitarnya ;

d. Monyarmpaikan laporan entang kaciatan usahanya, sCeuAi
dongan poraturan perundang — undangan yang barlako.

BAB X
FASILITAS | KEMUDAHAN
Pasal 24

{1y Bupali dapa: memberikan Casliaz F kamudahan b4epada
Pemananm  Modal  dalans anghs kelancatan pelassaonaan
Panananan Modal,

(2] Bentuk dalam jenis fasiitas | kemuda-an dietapkan demgan

Keputusar Bupati sesuai Peraturan  Perundang-undangan
yang berlaki:.
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BAR X
PEMEINAAN DAN PENGAWASAN
Pasal 25

(71 Perrkiradan dan pengdawsasan penanaman Modal dilakiokan
olah Bupali dan secasa teknis dilakzsanakan clab iretanei yang
mchrhidangi orusan penanaman Modal.

(21 Ruang Lingkup dan tata cara pembiraan dan pengawaszan
ditetap<an dengan Kesutuzan Gupati.

Pazal 26

Instansi yang mambidangi anisan Penananan Modal hotangg.ong
[Awas dan melaporkan pe aksanaar pembdingan dan pangawazan
kapada Bupati.

BaB Xl
SANKSI ADMINISTRASI
Pasal 27

Apahila pemahen Pansram WMeds. dengan senga s mermalsuban
data fdan ata. dokumen yasg dilampikan, maka Paamobhcnan
yang bersangkutan menadi bdak sab dan perseldjuan yang
dikehzarkan oleh pejasat yang berwenang menjadi batal.

BAB Xl
KETEHTUAN PIDANA
Pasal 28

M3 Melanggaran atas Kelentuar Fasa 5, Pasal 12, Pasal 14,
Pasdl 17 dan Pasal 23 ayal (27 Peraturan Dacrah ini dianzam
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Fakuman kururgs= paling lama G (enarm) bulan alau derda
paliag Banyak Re. S000.0C0.- (lima juta rupiah) dengan atau
tanpa merampas barang terontu untuke kabupaen kecusbi
citentukan lain clsh peratursn perandang - undangan Y&
berlak a.

{23 Tindak Fidana schagaimana dimak=uc ayat (11 adalah
pelangyaran.

BAE X1l
FENYIDIKAN
Pasal 29

{11 Penyidikan atas tinda< pidana sebagaimara cimaksug da.am
Peraturan Dasrah ini dapat juga dimkukan clch Peonyidik
Pegawai Megeri Sipil [PPNS) i lingkungan Pemerintah
kabupaten yang penganghkatannya ditetapkan sesua dengan
Feraturan Porandsng  uadangan yang berloku,

2] Dalarn Melaksanaka  tugss  Peryidikar,  pars pejabat
Penyidik  Pegawa  Megead  Sipil (MPMEY  sebuagaimana
diraksud ayat [1; senwenang :

4 MEnBrims Japoran alau pesngaduan datd sesea-ang tentang
adanya tinda+ Picans;

B melakukan linda<an pefama pada ssat ity di tempat
kejadian dan melakukan pemaeriksaan,

. memnyunlk berhenti sessorang torsangka dan memernksa
tada penganal did tersangka:

d. melakuxan penyitaar sencd akad surat;
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& mengambil sidik jari dan memalret sesearang -

f. memangnii oang untuk digengar dan diperibsa =ehaga)
terzangks atau zaksi,

9. maadatangkar  oang  abfi yang  dipsrlukan  dalam
hubengannya dengan pemeriksasn perkara;

h. mengadakan penghent an Pemyidikan setefah  rrendapat
pelunjuke dad Petyigik Lmum bahws lidak terdapat cukup
bukti aleu oeisliwa forsebus bukan merupakan bndak
pidana  dan  selarjutnya melalui Penyidik  Umum
memberitahukan hal tersebut kepada Panuntut Umom,
terzargka atau kefuargarya;

i mengadakan lindz<an laik menorut Rakom vang duapat

dipertanggurnjawabkan
BAE XY
KETENTUAMN PENLITUP
Pazal 30
Ha' - hal yang belum diatur dalam Peratyrar Cacrak im

sepanjang mengenai teknis pelaksenaannya ditstapkan  lebih
lanjut olch Bupati.

Pazal 31

Peisturan Daerah inf mola’ berlako pada langgal diundangkar.
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Bgar seliap orang dapa: mengetahuinya mamerincakkan
pengundangan Foraturas Dazah in detgar pensmpataniya
daiam Lembaran Daeran Kabuaaten Ogam komeri-g UL

Ditztapkan di Baturaja
pada tanggal, 2 E H.ﬂ, v 95
J BUPATICOGAN MERING LH_LI,

- / !
SYAHRIAL DESMAN ]
Diundangkan di Baturaja 11:

pada tanggal, 2 4 MAY a3

SEKRETARIS DAERAH KABLUPATEN
DGAN KQMERING LILL,

_Aﬂ SUDDAR

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN OGAN KOMERING LILLY
TAHUN 2003 HOMOR 14 SERI - E

HEH LHPRO NG 19 72005
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